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Abstrak  

Pegawai adalah orang-orang yang dikerjakan dalam suatu badan tertentu, baik di lembaga-lembaga pemerintahan maupun dalam badan 

usaha.Pegawai merupakan salah satu faktor yang penting karna kemajuan organisasi atau perusahaan tergantung dari sumber daya yang 

dimiliki, tetapi apabila kinerja pegawai menurun maka berakibat kemunduran bagi perusahaan dan perusahaan tidak dapat 

mepertahankan usahanya. Oleh karna itu di perlukan sebuah pemecahan masalah dengan memanfaatkan bidang ilmu sistem pendukung 

keputusan dengan metode PSI. PSI merupakan salah satu metode system pendukung keputusan yang menggukan tahapan-tahapan 

sederhana dalam penyelesaian masalah dan mengambil nilai tertinggi sebagai nilai alternatif. Sistem yang di bangun nantinya dapat 

digunakan untuk mengetahui hasil tertinggi sebagai nilai alternatif. Hasil yang di peroleh adalah hasil sebuah sistem yang dapat 

memberikan keluaran berupa nilai tertinggi rekrutmen pegawai administrasi pada Kantor Desa Deli Muda Hulu. 

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Metode Preference Selection Index, Rekrutmen Pegawai 

 
Abstract  
Employees are people who are employed in a particular agency, both in government institutions and in business entities. Employees 

are an important factor because the progress of an organization or company depends on the resources it has, but if employee 

performance decreases, it results in a setback for the company and the company cannot maintain its business. Therefore, a problem 

solving is needed by utilizing the field of decision support system science with the PSI method. PSI is one of the decision support system 

methods that uses simple stages in problem solving and takes the highest value as an alternative value. The system that is built later 

can be used to find out the highest result as an alternative value. as an alternative value. The result obtained is the result of a system 

that can provide output in the form of the highest value of administrative employee recruitment at the Deli Muda Hulu Village Office. 

Keywords: Decision Support System, Preference Selection Index Method, Employee Recruitment 

 

1. PENDAHULUAN 

 
Pegawai merupakan salah satu faktor yang penting karena kemajuan organisasi atau perusahaan tergantung dari 

sumber daya manusia yang dimiliki. Jika kinerja meningkat maka keberhasilan mencapai tujuan perusahaan semakin 

terbuka lebar, tetapi apabila kinerja menurun maka bisa mengakibatkan kemunduran bagi perusahaan dan perusahaan 

tidak dapat mempertahankan usahanya[1]. Setiap instansi tentunya memiliki pegawai seperti halnya Kantor Desa Deli 

Muda Hulu. Selama ini berdasarkan data yang dimiliki pihak instansi terdapat banyak kekeliruan yang terjadi dalam hal 

proses penerimaan pegawai . Salah satu yang menjadi masalah adalah talenta atau pelamar yang direkrut tidak memiliki 

kompetensi dan kapabilitas di bidang tersebut sehingga menimbulkan kerugian secara operasional instansi tersebut. 

Sehingga kondisi tersebut perlu diselesaikan dengan beberapa pendekatan.  

Ada beberapa penelitian yang dilakukan terkait E-rekrutmen, Hasil penelitian yang dilakukan dengan judul 

Perancangan Sistem Informasi Rekrutmen Elektronik Pegawai Perusahaan dapat disimpulkan bahwa sistem informasi 

rekrutmen pegawai elektronik menggunakan metode metode PSI untuk memudahkan dalam mencari pegawai dengan 

kriteria tertentu. keterampilan dan kemampuan tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu [2]. E-rekrutmen menjadi topik 

penelitian yang menarik, terbukti telah dilakukan beberapa penelitian sebelumnya dengan menggunakan metode tertentu 

[3]. Dan mempermudah pelaksanaan penelitian dan supaya penelitian yang dilakukan lebih terstruktur[4]. E-rekrutmen 

adalah penggunaan internet untuk menarik karyawan yang potensial ke dalam suatu organisasi, termasuk di dalamnya 

adalah penggunaan dari situs perusahaan itu sendiri, organisasi dan penggunaan papan pengumuman lowongan pekerjaan 

komersial secara online.[3] Dari kondisi tersebut maka dibutuhkan penelitian terpadu secara komprehensif dapat 

menyelesaikan masalah tersebut diantaranya dengan mengadopsi bidang sistem pendukung keputusan. 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK), adalah suatu sistem yang melalui pengunaan data dan model-model keputusan 

untuk memecahkan masalahmasalah yang sifatnya semi terstruktur dan tidak terstruktur [5]. Selama ini, sistem pendukung 

keputusan dimanfaatkan untuk menyelesaikan problematika dibidang operasional dan managerial. Pada beberapa 

penelitian sebelumnya, sistem pendukung keputusan digunakan untuk pemberian kredit mobil [6].  

Kemudian sistem pendukung keputusan digunakan untuk pemilihan model social customer relationship management 

[7], penerimaan pegawai dengan metode weighted product berbasis web. Di dalam sistem pendukung keputusan terdapat 

banyak metode yang dapat di adopsi diantaranya adalah metode PSI (Preference Selection Index).  

Metode Preference Selection Index merupakan salah satu dari metode sistem pendukung keputusan yang 

menggunakan tahapan-tahapan sederhana dalam penyelesaian masalahnya dan mengambil nilai tertinggi sebagai nilai 

alternatif rekomendasi pada metode ini dimana setiap langkah-langkah menggunakan bobot tertentu dan sesuai dengan 
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spesifikasi masing-masing alternatif[8]. Selain itu metode ini dimanfaatkan untuk kelayakan hasil scanner data pasien 

covid 19 menggunakan metode PSI (Preference Selection Index) [9].  

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini yaitu sebuah aplikasi cerdas yang mengadopsi metode PSI di dalam 

penentuan pegawai yang tepat. Dengan aplikasi sistem pendukung keputusan tersebut, kedepan pihak Kantor Desa Deli 

Muda Hulu. dapat menghasilkan pegawai terbaik yang memiliki kompetensi dan kesesuaian kebutuhan akan karyawan. 

Dengan demikian, Kantor Desa Deli Muda Hulu. dapat berkembang sesuai dengan harapan yang relevan dengan tujuan 

perusahaan. Dari kondisi di atas maka di rancang penelitian dengan tema “E-REKRUTMEN PEGAWAI 

ADMINISTRASI PADA KANTOR DESA DELI MUDA HULU MENGGUNAKAN METODE PSI”. 
 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1 Tahapan Penelitian  

E-rekrutmen pegawai administrasi perkantoran di Kantor Desa Deli Muda Hulu dilakukan oleh staf kantor untuk 

menyeleksi orang dari berbagai latar belakang pendidikan dengan demikian dapat menimbulkan pertanyaan dan keraguan 

akan kompetensi yang dimilikinya[10]. E-rekrutmen Pegawai Administrasi bertugas melakukan pengolaan terhadap 

dokumen, pembukuan dan pengembangan karir untuk meningkatkan efektifitas individu, kelompok serta organisasi. E-

Rekrutmen Pegawai administrasi juga merupakan solusi atas penyeleksian calon pegawai yang nantinya akan menjadi 

tulang punggung dari sebuah organisasi atau perusahaan. Mereka memiliki peran penting dalam memastikan bahwa 

berbagai aspek administratif berjalan lancar dan efisien. 

 

2.2 Sistem Pendukung Keputusan  

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan proses alternatif tindakan untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem 

pendukung keputusan dilakukan dengan pendekatan sistematis terhadap permasalahan melalui proses pengumpulan data 

menjadi informasi, serta ditambah dengan faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam menentukan sebuah 

keputusan. 

Konsep pendukung keputusan ditandai dengan sistem interaktif berbasis komputer yang membantu pengambil 

keputusan memanfaatkan data dan model untuk menyelesaikan masalah-masalah yang tidak terstruktur.[4] Pada dasarnya 

sistem pendukung keputusan dirancang untuk mendukung seluruh tahap pengambilan keputusan mulai dari 

mengidentifikasi masalah, memilih data yang relevan, menentukan pendekatan yang digunakan dalam proses 

pengambilan keputusan, sampai mengevaluasi pemilihan alternatif. sistem pendukung keputusan /Decision Support 

System  merupakan sistem informasi interakif yang menyediakan informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data.[5] 

Sistem pendukung keputusan adalah berbasis komputer sistem informasi yang mengandung bisnis atau organisasi 

pengambilan keputusan kegiatan. sistem pendukung keputusan melayani manajemen, operasional, dan tingkat 

perencanaan organisasi (manajemen biasanya pertengahan dan lebih tinggi) dan membantu untuk membuat keputusan, 

yang mungkin cepat berubah dan tidak mudah ditentukan di muka unstructured dan masalah keputusan semi terstruktur. 

 

2.3 Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sistem yang memiliki kemampuan dalam menyelesaikan masalah-

masalah yang tidak terstruktur. Sistem pendukung keputusan dirancang agar bersifat interaktif dengan user (pengguna) 

dan merupakan pengembangan dari sistem manajemen terkomputerisasi [11]. Sistem pendukung keputusan merupakan 

proses mengambil keputusan yang dibantu menggunakan komputer untuk mempermudah pengambilan keputusan dengan 

menggunakan data dan model tertentu untuk menyelesaikan permasalahan yang tidak terstruktur. Keberadaan SPK pada 

perusahaan atau organisasi bukan difungsikan sebagai pengambil keputusan mutlak ataupun untuk menggantikan tugas-

tugas pengambilan keputusan, tetapi merupakan sarana yang membantu mereka dalam pengambilan keputusan dengan 

menggunakan beberapa data yang diolah menjadi sebuah informasi dari masalah-masalah semiterstruktur. Dalam 

implementasinya, hasil dari keputusan-keputusan sistem bukanlah suatu hal yang harus menjadi patokan, tetapi 

pengambilan keputusan tetaplah berpedoman pada hasil perhitungan pengambilan keputusan tersebut. Sistem ini 

menghasilkan keluaran yang mengkalkulasikan data-data mentah sebagaimana pertimbangan seorang untuk mengambil 

keputusan. Sehingga kinerja pengambilan keputusan dalam mempertimbangkan keputusan dari masalah dapat 

dimudahkan [12]. 

 

2.4 Preference Selection Index (PSI) 

Metode Preference Selection Index merupakan salah satu dari metode sistem pendukung keputusan yang 

menggunakan tahapan-tahapan sederhana dalam penyelesaian masalahnya dan mengambil nilai tertinggi sebagai nilai 

alternatif rekomendasi pada metode ini dimana setiap langkah-langkah menggunakan bobot tertentu dan sesuai dengan 

spesifikasi masing-masing alternatif.[8]. dan berikut merupakan tahapan dalam pengambilan keputusan menggunakan 

metode PSI (Preference slection index) [19]–[22] 

1. Membuat table matriks dari data alternative 
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2. Lakukan normalisasi terhadap matriks yang sudah dibuat 

 

 
3. Mengalihkan dengan bobot 

𝐷 = [𝑦𝑖𝑗] = 𝑟𝑖𝑗 ∙  wj 𝑖 = 1, . . , 𝑚, 𝑗 = 1, … , 𝑛 
4. Melakukan perhitungan kriteria yang menguntungkan dan kriteria yang merugikan. 

 
5. Menghitung rasio relatif antar kriteria yang menguntungkan dan kriteria yang merugikan. 

 
6. Menghitung tingkatan utilitas pada setiap alternatif. 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
3.1 Menentukan Data Alternatif, Data Kriteria Serta Bobot Penilaian 

Proses pengambilan keputusan ini dilakukan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sebagai standar untuk E-

rekrutmen pegawai administrasi. Berikut adalah kriteria yang digunakan: 

 

Tabel 1. Data Kriteria 

No Kode Nama Kriteria Jenis Kriteria 

1 K1 Ijazah Terakhir Benefit 

2 K2 Usia Cost 

3 K3 Pengalaman Bekerja Benefit 

4 K4 Kemampuan Komputerisasi Benefit 

5 K5 Nilai Wawancara Benefit 

 
Berdasarkan data yang didapat tersebut, langkah selanjutnya adalah melakukan konversi setiap kriteria agar dapat 

diolah dalam metode PSI. Berikut adalah hasil konversi dari kriteria yang digunakan untuk menangani permasalahan 

terkait rekrutmen pegawai administrasi di Desa Deli Muda Hulu: 

Berdasarkan hasil konversi yang telah dilakukan pada setiap kriteria, maka data alternatif akan disesuaikan dengan 

bobot penilaian kriteria yang telah ditentukan. Berikut ini adalah nilai hasil konversi data alternatif :  

 

Tabel 2. Hasil Konversi Data Alternatif 

No. Kode Nama Alternatif K1 K2 K3 K4 K5 

1 P-01 Deski Masia 1 3 3   2 3 

2 P-02 Eviani Syahfitri 1 4 3   3 3 

3 P-03 Feri Saputra 3 1 3   1 2 

4 P-04 Fitri Hurairi 3 4 2   3 2 

5 P-05 Hasmizar Zywar 1 4 3   4 3 

6 P-06 Ahmad Johansyah 2 4 3   1 3 

7 P-07 Dian Pertiwi 1 3 3   3 1 

8 P-08 Muhammad Husnan 1 2 2   3 3 

9 P-09 Maruli Tumpal 3 2 2   2 2 

10 P-10 Wahyu Nugroho 3 3 1   1 1 
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Berdasarkan analisis yang telah dibahas sebelumnya, berikut adalah langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah 

dengan menggunakan metode Preference Selection Index (PSI). Dari hasil konversi alternatif yang telah dilakukan, maka 

kita dapatkan matriks keputusan sebagai berikut: 

𝑋𝑖𝑗 =  

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   1  3  3    2     3    
   1  4  3    3 3
   3     1    3    1 2
   3  4  2    3 2
   1  4  3    4 3
   2  4  3    1 3
   1  3  3       3   1
   1  2  2    3 3
   3  2  2    2 2
   3  3  1      1  1 ]

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

1. Melakukan Normalisasi Matriks Keputusan. 

Berikut ini adalah normalisasi matriks nilai dari alternatif sesuai dengan jenis. 

 Kriteria C1 : 

 𝑋𝑗1𝑀𝑎𝑥 = [1 1 3 3 1 2 1 1 3 3 ] 
 𝑋𝑗1𝑀𝑎𝑥 = [3] 

 𝑁11 =
𝑋11

𝑋𝑗1𝑚𝑎𝑥
=

1

3
= 0,3333 

 𝑁21 =
𝑋21

𝑋𝑗1𝑚𝑎𝑥
=

1

3
= 0,3333 

 𝑁31 =
𝑋31

𝑋𝑗1𝑚𝑎𝑥
=

3

3
= 1 

 𝑁41 =
𝑋41

𝑋𝑗1𝑚𝑎𝑥
=

3

3
= 1 

 𝑁51 =
𝑋51

𝑋𝑗1𝑚𝑎𝑥
=

1

3
= 0,3333 

 𝑁61 =
𝑋61

𝑋𝑗1𝑚𝑎𝑥
=

2

3
= 0,6667 

 𝑁71 =
𝑋71

𝑋𝑗1𝑚𝑎𝑥
=

1

3
= 0,3333 

 𝑁81 =
𝑋81

𝑋𝑗1𝑚𝑎𝑥
=

1

3
= 0,3333 

𝑁91 =
𝑋91

𝑋𝑗1𝑚𝑎𝑥
=

3

3
= 1 

𝑁101 =
𝑋101

𝑋𝑗1𝑚𝑎𝑥
=

3

3
= 1 

Berdasarkan perhitungan yang diatas. maka dapat diperoleh matriks keputusan yang telah dinormalisasiakan 𝑁𝑖𝑗.  

𝑁𝑖𝑗 =

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 

0,3333 0,3333 1 0,5 1
0,3333 0,25 1 0,75 1

1 1 1 0,25 0,6667
1 0,25 0,6667 0,75 0,6667

0,3333 0,25 1 1 1
0,6667 0,25 1 0,25 1
0,3333 0,3333 1 0,75 0,3333
0,3333 0,5 0,6667 0,75 1

               1              0,5        0,6667      0,5      0,6667         
                         1          0,3333    0,3333     0,25    0,3333                   ]

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Melakukan penjumlahan dari matriks 𝑁𝑖𝑗 dari setiap atribut  

∑ 𝑁𝑖𝑗

𝑛

𝑖=1
=  𝑁11 + 𝑁21 + 𝑁31 + 𝑁41 + 𝑁51 + ⋯+ 𝑁𝑚𝑛 

 ∑ 𝑁𝑗1 = 𝑁11 + 𝑁21 + 𝑁31 + 𝑁41 + 𝑁51 + 𝑁61 + 𝑁71 + 𝑁81
𝑛
𝑖=1  

= 0,3333 + 0,3333 + 1 + 1 + 0,3333 + 0,6667 + 0,3333 + 0,3333 + 1 + 1 = 6,333  

Maka hasil yang diperoleh dari perhitungan diatas adalah sebagai berikut : 

∑𝑁𝑗 = [6,333  4  8,3333  5,7500  7,6667 ]

𝑛

𝑖=1

 



JURNAL SISTEM INFORMASI TGD 
Volume 5, Nomor 4, Juli 2026, Hal 1050-1058 
P-ISSN : 2828-1004 ; E-ISSN : 2828-2566 
https://ojs.trigunadharma.ac.id/index.php/jsi 
 

Muhammad Habib Fadila Siagian, 2026, Hal 1054 

2. Menghitung nilai mean dari data yang telah dinormalisasi. 

 𝑁 =
1

10
∑ 𝑁𝑗1 =

1

10
 . 6,333 =𝑛

𝑖=1  0,6333 

 𝑁 =
1

10
∑ 𝑁𝑗1 =

1

10
 . 4 =𝑛

𝑖=1 0,4 

 𝑁 =
1

10
∑ 𝑁𝑗1 =

1

10
 . 8,3333 =𝑛

𝑖=1 0,8333 

 𝑁 =
1

10
∑ 𝑁𝑗1 =

1

10
 . 5,7500 =𝑛

𝑖=1 0,575 

 𝑁 =
1

10
∑ 𝑁𝑗1 =

1

10
 .7,6667 =𝑛

𝑖=1 0,7667 

 Maka hasil yang diperoleh dari perhitungan diatas adalah sebagai berikut : 

 𝑁 = [0,6333 0,4 0,8333 0,575 0,7667] 
3. Menghitung nilai variasi preferensi 

 Kriteria C1 : 

 𝜑𝑗11 = ∑ [𝑁11 − 𝑁]2 = ∑ [0,3333 − 0,6333]2 = 0,0900𝑛
𝑖=1

𝑛
𝑖=1  

 𝜑𝑗21 = ∑ [𝑁21 − 𝑁]2 = ∑ [0,3333 − 0,6333]2 = 0,0900𝑛
𝑖=1

𝑛
𝑖=1  

 𝜑𝑗31 = ∑ [𝑁31 − 𝑁]2 = ∑ [1 − 0,6333]2 = 0,1344𝑛
𝑖=1

𝑛
𝑖=1  

 𝜑𝑗41 = ∑ [𝑁41 − 𝑁]2 = ∑ [1 − 0,6333]2 = 0,1344𝑛
𝑖=1

𝑛
𝑖=1  

 𝜑𝑗51 = ∑ [𝑁51 − 𝑁]2 = ∑ [0,3333 − 0,6333]2 = 0,0900𝑛
𝑖=1

𝑛
𝑖=1  

 𝜑𝑗61 = ∑ [𝑁61 − 𝑁]2 = ∑ [0,6667 − 0,6333]2 = 0,0011𝑛
𝑖=1

𝑛
𝑖=1  

 𝜑𝑗71 = ∑ [𝑁71 − 𝑁]2 = ∑ [0,3333 − 0,6333]2 = 0,0900𝑛
𝑖=1

𝑛
𝑖=1  

 𝜑𝑗81 = ∑ [𝑁81 − 𝑁]2 = ∑ [0,3333 − 0,6333]2 = 0,0900𝑛
𝑖=1

𝑛
𝑖=1  

𝜑𝐽91 = ∑ [𝑁91 − 𝑁]2 = ∑ [1 − 0,6333]2 = 0,1344𝑛
𝑖=1

𝑛
𝑖=1  

𝜑𝐽91 = ∑ [𝑁101 − 𝑁]2 = ∑ [1 − 0,6333]2 = 0,1344𝑛
𝑖=1

𝑛
𝑖=1  

Maka hasil perhitungan pangkat pada matriks 𝜑𝑗yaitu sebagai berikut : 

 𝜑𝑗 =

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

0,0900 0,0044 0,0278 0,0056 0,0544
0,0900 0,0225 0,0278 0,0306 0,0544
0,1344 0,3600 0,0278 0,1056 0,0100
0,1344 0,0225 0,0278 0,0306 0,0100
0,0900 0,0225 0,0278 0,1806 0,0544
0,0011 0,0225 0,0278 0,1056 0,0544
0,0900 0,0044 0,0278 0,0306 0,1878
0,1344 0,0100 0,0278 0,0306 00544
0,1344 0,0100 0,0278     0,0056 0,0100
 0,1344 0,0044 0,2500    0,1056 0,1878]

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

hasil perhitungan perkalian pada matriks θ𝑖 

 θ𝑖 =

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
0,0022 0,1002 0,2909 0,1073 0,6880
0,0022 0,0752 0,2909 0,1609 0,7166
0,0065 0,3006 0,2909 0,0536 0,7766
0,0065 0,0752 0,1939 0,1609 0,5614
0,0022 0,0752 0,2909 0,2145 0,7702
0,0043 0,0752 0,2909 0,0536 0,6115
0,0022 0,1002 0,2909 0,1609 0,6167
0,0022 0,1503 0,1939 0,1609 0,6948
0,0065 0,1503 0,1939
0,0065 0,1002 0,0970

      
0,1073 0,5830
0,0536 0,3198]

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Maka hasil akhir pada matriks Θ𝑖yaitu : 

 Θ𝑖 =

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
0,6880
0,7166
0,7766
0,5614
0,7702
0,6115
0,6167
0,6948
0,5830
0,3198]

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

1. Hasil akhir masing-masing alternatif digolongkan menurut descending atau menarik untuk memudahkan 

manajerial interpretasi hasilnya. 
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Tabel 3. Alternatif Digolongkan Dari Nilai Tertinggi 

Alternatif Keterangan Nilai Rangking 

A03 Feri Syahputra 0. 7766 1 

A05 Hasmizar Zywar 0. 7702 2 

A02 Eviani Syafitri 0. 7166 3 

A08 Muhammad Husnan 0. 6948 4 

A01 Deski Masia 0. 6880 5 

A07 Dian Pertiwi 0. 6167 6 

A06 Ahmad Johansyah 0. 6115 7 

A09 Maruli Tumpal 0,5830 8 

A04 Fitri Hurairi 0. 5614 9 

A10 Wahyu Nugroho 0,3198 10 

 

Dari tabel perangkingan diatas dapat disimpulkan bahwa calon pegawai nilai tertinggi dengan kode A-03 Atas nama 

Feri Syahputra. Terkait jumlah pegawai yang akan direkrut atau dipilih oleh kantor desa untuk menjadi bagian pegawai 

administrasi di kantor desa deli muda hulu.   

 

3.2 Implementasi Sistem 

1.   Menu Login 

 Seperti pada umumnya, sebuah aplikasi adanya sistem login akan memberikan kemudahan pengguna untuk 

menggunakan sistem yang telah dirancang. Berikut merupakan tampilan sistem login: 

 

 

2    Menu Utama 

 Berikut ini adalah tampilan halaman dashboard untuk admin dari sistem pendukung keputusan yang dibangun yaitu 

sebagai berikut: 

 

 

 

3. Form Data Kriteria 

Berikut ini pada halaman data kriteria merupakan proses menambahkan, mengubah, dan menghapus data kriteria yang 

digunakan untuk proses perhitungan metode Preference Selection Index (PSI). Berikut ini adalah halaman data kriteria 

admin dari sistem pendukung keputusan yaitu sebagai berikut: 
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4. Tampilan Data Rekrutmen 

Berikut ini pada data lokasi admin merupakan proses menambahkan, mengubah, dan menghapus data lokasi yang 

terdapat pada database. Berikut ini adalah Halaman Data Lokasi admin dari sistem pendukung keputusan yaitu sebagai 

berikut: 

 

5. Tampilan Data Penilaian Admin 

Berikut ini pada halaman data penilaian merupakan halaman yang berfungsi untuk memasukan atau mengubah nilai 

data rekrutmen yang akan diproses selanjutnya menggunakan metode PSI. Berikut ini merupakan tampilan halaman 

Data penilaian kriteria Admin dari sistem pendukung keputusan yaitu sebagai berikut: 
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6. Tampilan Halaman Proses Keputusan 

Pada halaman proses ini merupakan halaman untuk memproses seluruh nilai kriteria yang telah diinputkan dari seluruh 

data lokasi yang diguanakan pada sistem pendukung keputusan. Berikut ini tampilan hasil implementasi dari 

rancangan halaman proses metode PSI adalah sebagai berikut: 

 

 

 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pembahasan tentang implementasi sistem pendukung keputusan untuk menentukan pilihan 

perekrutan pegawai administrasi pada Kantor Desa Deli Muda Hulu dengan mengunakan metode preference selection 

index (PSI), maka didapatlah beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut : 

Berdasarkan hasil implementasi sistem pendukung keputusan untuk menentukan pilihan perekrutan pegawai 

administrasi pada Kantor Desa Deli Muda Hulu dengan mengunakan metode preference selection index (PSI) maka dapat 

diperoleh hasil bahwa nilai tertinggi didalam pengujian sistem ini yaitu feri saputra P-03 dikarenakan mendapatkan nilai 

tertinggi yaitu 0.7766. 

Berdasarkan sistem pendukung keputusan menggunakan metode preference selection index (PSI) tersebut sangatlah 

tepat dalam menentukan perekrutan pegawai administrasi pada Kantor Desa Deli Muda Hulu tersebut sehingga dapat 

membantu para petugas kantor desa dalam menentukan pegawai administrasi yang kompenten. 

Dalam melakukan rancangan dan pembangunan aplikasi sistem pendukung keputusan dalam menentukan pilihan 

pegawai administrasi yang terbaik di Kantor Desa Deli Muda dengan menggunakan metode PSI (Preference Selection 

index) dapat dilakukan dengan menggunakan Bahasa pemograman HTML (Hypertext Markup Language), CSS 

(Cascading Style Sheet), JavaScript, dan PHP, Mysql sebagai database dan mengunakan aplikasi pengembang editor 

visual studio code. 
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